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Proses penyortiran ikan yang dilakukan oleh nelayan atau penjual, untuk
menyeleksi ikan berdasar kualitasnya masih menggunakan metode manual
dan terkadang meleset karena faktor keterbatasan indra penglihatan ketika
lelah. Selama ini pemeriksaan hanya dillihat secara fisik. Akibatnya, saat akan
dikonsumsi ikan tersebut kerap kali sudah rusak. Penelitian ini mencoba
menerapkan algoritma  Convolutional Neural Network (CNN) untuk
membedakan ikan segar dan tidak segar. Convolutional Neural Network
merupakan salah satu metode deep learning yang mampu melakukan proses
pembelajaran mandiri untuk pengenalan objek, ekstraksi objek, dan klasifikasi
objek. Pada penelitian ini, diterapkan algoritma Convolutional Neural Network
untuk membedakan ikan segar dan tidak segar. Proses learning jaringan
menghasilkan akurasi 100% terhadap data training dan data validation.
Penguijian terhadap data tesfing juga menghasilkan akurasi 100%. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan metode Convolutional Neural
Network mampu mengidentifikasi dan mengklasifikasikan ikan segar dan
tidak segar dengan sangat baik.

Abstract

The fish sorting process carried out by fishermen or sellers, to select fish
based on quality is still using manual methods and sometimes misses due to
the limited sense of sight when tired. So far the examination has only been
seen physically. As a result, the fish will often be damaged when consumed.
This study tries to apply the Convolutional Neural Network (CNN) algorithm
fo distinguish between fresh and non-fresh fish. Convolutional Neural
Network is a method of deep learning that is capable of conducting
independent learning processes for object recognition, object extraction, and
object classification. In this study, the Convolutional Neural Network algorithm
is applied fo distinguish between fresh and non-fresh fish. Network learning
process produces 100% accuracy of training data and data validation. Testing
of testing data also results in 100% accuracy. The results of this studly indicate
that the use of the Convolutional Neural Network method can identify and
classify fresh and non-fresh fish very well.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia yang merupakan negara kepulauan yang diapit oleh dua samudra yaitu Samudra Hindia dan Samudra Pasifik
memungkinkan Indonesia memiliki keberagaman ikan. Selain itu keberagaman ini membuat kegiatan ekspor ikan Indonesia
sangat tinggi [1]. Dalam bidang perikanan dilihat dari proses penyortiran ikan yang dilakukan oleh nelayan atau penjual, untuk
menyeleksi ikan berdasar kualitasnya masih menggunakan metode manual dan terkadang meleset karena faktor keterbatasan
indra penglihatan ketika lelah. Selama ini pemeriksaan hanya dillihat secara fisik. Akibatnya, saat akan dikonsumsi ikan tersebut
kerap kali sudah rusak [2]. Ada banyak penelitian yang menangani masalah pemeriksaan kualitas kesegaran pada ikan. Salah
satu metode penelitian sebelumnya yaitu dengan memanfaatkan pengolahan citra digital. Pengolahan citra dilakukan untuk
proses pengambilan informasi objek atau pengenalan objek yang ada pada citra [3]. Metode pengolah citra digital juga
diterapkan dalam metode klasifikasi deep learning. Deep learning merupakan bidang ilmu yang baru dalam bidang pembelajaran
mesin (machine learning). Deep learning memiliki ability atau kemampuan yang sangat baik dalam computer vision [4]. Saat
ini perkembangan teknologi di bidang computer vision dengan penerapan convolutional neural network menunjukkan kinerja
dengan tingkat keakuratan tinggi, contohnya yaitu pada deteksi objek [5]. Dalam Degp Learning, CNN merupakan deep neural
network, yang paling umum diterapkan untuk menganalisis sebuah citra [6]. Saat ini metode Convolutional Neural Network
(CNN) memiliki hasil paling akurat dalam pengenalan citra. Hal tersebut karena CNN meniru sistem pengenalan citra pada visual
cortexmanusia, sehingga memiliki kkmampuan untuk mengolah suatu informasi yang terdapat pada suatu citra [7]. Beberapa
penelitian mengenai pengolahan citra dengan menggunakan metode CNN dengan hasil akurasi yang bagus yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Erlyna Nour Arrofiqoh dkk dalam [8] dengan hasil penelitian dengan akurasi sebesar 82% yang digunakan untuk
mengklasifikasi tanaman. Kemudian penelitian Afandi Nur Aziz Thohari dkk dalam [9] dengan akurasi sebesar 96,7% yang
digunakan untuk mengklasifikasikan pembalap MotoGP. Untuk identifikasi kesegaran ikan sendiri juga telah dilakukan banyak
penelitin dengan metode lain, seperti yang dilakukan oleh Wella dkk dalam [10] yang membandingkan algoritma KNN (K-
Nearest Neighbor), C4.5 dan Naive Bayes untuk mengklasifikasikan kesegaran ikan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Saleh Dwiyatno dkk dalam [2] juga menggunakan KNN untuk mendeteksi kesegaran ikan. Dari uraian latar belakang masalah
dan kajian literatur singkat di atas maka penulis akan menggunakan CNN yang bertujuan untuk membedakan ikan segar dan
tidak segar.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Secara garis besar penelitian ini dibagi menjadi 4 tahapan yaitu: 1) Akuisisi data, 2) Preprocessing, 3) Proses ekstraksi
fitur, 4) ldentifikasi dan klasifikasi.

Desain jalannya penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.

Akuisisi Data

Preprocessing

Ekstraksi Fitur

dentifikasi dan
Klasifikasi

End

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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2.1.1 Akuisisi Data

Proses akuisisi data dilakukan dengan menggunakan kamera handphone Samsung A6+ dengan resolusi 4:3
(16 MP) 4608x3456 piksel yang ditempatkan dalam posisi statis sejauh 10 cm dari objek. Pada penelitian ini objek
yang digunakan adalah ikan mujair.

2.1.2 Preprocessing

Preprocessing dilakukan dengan cara cropping citra ikan mujair dilakukan untuk memotong ukuran citra yang
akan diproses juga untuk lebih memfokuskan pada fitur objek yaitu pupil mata. Hal ini digunakan untuk mempercepat
proses komputasi [11].

2.1.3 Proses Ekstraksi Fitur

Proses yang terjadi pada bagian ini adalah melakukan encoding dari sebuah image menjadi features yang
berupa angka-angka yang merepresentasikan image tersebut (Feature Extraction). Feature extraction layerterdiri dari
dua bagian yaitu Convolutional Layer dan Pooling Layer. Namun kadang ada beberapa riset/paper yang tidak
menggunakan pooling [12].

2.1.4 Identifikasi Dan Klasifikasi

Pada tahap ini, dilakukan training dan validation menggunakan Convolutional Neural Network. Training
dilakukan menggunakan data training yang yang telah diekstraksi untuk membedakan antara ikan segar dan ikan
tidak segar. Sedangkan untuk validation dilakukan menggunakan datfa validation. Setelah itu dilakukan evaluasi untuk
mengetahui nilai akurasi dan /oss value dengan membandingkan hasil keluaran target. Tahap berikutnya adalah
testing, pada tahap ini data yang dihasilkan dari fraining akan digunakan untuk memetakan data uji sehingga
diperoleh data keluaran, kemudian diklasifikasikan.

2.2 Ikan Segar Dan Tidak Segar

Berdasarkan SNI 01-2729.1-2006, ciri-ciri ikan segar adalah sebagai berikut [1]:
Pupil pada mata hitam menonjol dengan kornea yang bening.
Insang berwarna merah tua dan tidak mengeluarkan lendir.
Daging elastis (kenyal) dan padat jika ditekan.

Lendir dipermukaan kulit bening dan tidak berwarna.
Sedangkan ciri-ciri ikan yang tidak segar adalah sebagai berikut:
Pupil mata tampak sangat keruh.

Warna insang terlihat berubah kecokelatan.

Memiliki tekstur daging yang lembek.

Mulai tercium bau yang tidak enak.

el

o =

2.3 Convolutional Neural Network

Convolutional Neural Network (CNN) merupalan pengembangan dari Multi Layer Perceptron (MLP) untuk
mengolah data dua dimensi (2D) [13]. Model CNN memodifikasi arsitektur Jaringan Saraf Tiruan (JST) sedemikian
sehingga dapat langsung memproses citra digital dengan konsep-konsep dasar pengolahan citra digital. Modifikasi
tersebut dilakukan utamanya melalui penambahan convolution layer yang memproses citra digital dengan operasi
konvolusi. Matriks filter (biasa disebut juga kernel) yang digunakan pada operasi konvolusi terus diperbaharui
sepanjang proses pelatihan. Hal inilah yang membuat CNN dapat secara otomatis memilih fitur yang paling sesuai
untuk citra digital yang dikelolanya. Dengan menggunakan JST biasa, peneliti harus sangat cermat dalam memilih
fitur citra digital yang akan dijadikan input. Dengan CNN proses tersebut adalah bagian dari pelatihan. Pada lapisan
akhir CNN yang disebut fully-connected layer, proses yang dijalankan tidak jauh berbeda dengan JST pada umumnya
[14].

2.3.1 Convolutional Layer

Convolutional Layeradalah lapisan pada CNN yang bertugas untuk melakukan proses konvolusi dari citra digital
input dengan menggunakan filter telah ditentukan untuk mendapatkan feature map. Filter yang digunakan pada
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proses Convolutional Layer adalah berukuran 3x3. Proses dari konvolusi juga dapat ditentukan berdasarkan dari
pergeseran filter yang dimasukan atau yang biasa disebut dengan Stride yang bernilai 1 [15].
Proses konvolusi dapat dilihat pada Gambar 2.

Konvolusi menggunakan
Kernel Filer 3x3 dan Stride 1

x0 x0 x0
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Gambar 2. Proses Konvolusi [15]

2.3.2 Relu Layer

Retrified Linear Unit (ReLu) layer adalah adalah lapisan yang menerapkan fungsi aktivasi ReLu. Fungsi aktivasi
ReLu ini mengambil sebuah nilai input dan membatasi nilainya sampai nol yaitu mengubah nilai negatif menjadi nol
berguna untuk menghilangkan nilai negatif pada hasil /ayer sebelumnya [15].

Adapun persamaan yang digunakan pada Relu menggunakan persamaan berikut:

¥ = max(x, 0) (1)

Proses Relu Layer dapat dilihat pada Gambar 3.

3 7 7 -2 y =max (x,0) 3 7 7 0
2 2 1 2 2 1 1
2 0 S . 2 0 8 | 13
3 (-1 4 3 - - g 3 0 4 3
Gambar 3. Proses ReLu Layer [15]
2.3.3 Pooling Layer

Pooling layer adalah sebuah filter dengan ukuran dan stride tertentu yang akan bergeser pada seluruh area
feature map. Proses pooling yang umum digunakan adalah max pooling yaitu mencari nilai maksimum dalam suatu
area tertentu. Hal ini bertujuan untuk mengurangi ukuran feature map pada /ayer sebelumnya. Ukuran filter yang
digunakan adalah 2x2 dengan nilai stride 1 [15].

Proses pooling layer dapat dilihat pada Gambar 4.

3 7 7
2 1 1 Max Poolingmenggunakan 7 7 7
Kernel Filter 2x2 dan Stride 1
2 0 8 13 > 3 8 13
3 0 4 3
Gambar 4. Proses Pooling Layer [15]
2.3.4 Flatten Layer

Pada lapisan ini dibentuk suatu nilai vektor yang terbentuk dari nilai matrix dari hasil proses max pooling feature
map. Hasil flatten layer ini kemudian menjadi nilai input yang akan dimasukan pada Fully connected Layer untuk
mendapatkan hasil klasifikasi [15].
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llustrasi proses pada flatten /fayer dapat dilihat pada Gambar 5.

7

7

7 7 Max Poolingmenggunakan 7
Kernel Filter 2x2 dan Stride 1

3 8 13 > 3

8

13

Gambar 5. Proses Flatten Layer [15]

2.3.5 Fully Connected Layer
Pada lapisan ini memiliki bentuk yang sama persis dengan Multi Layer Percepton dimana setiap inputan
terhubung pada neuron di hidden layer untuk didapatkan hasil output berdasarkan nilai bobot dan bias dengan fungsi
aktivasi ReLu. Fully connected Layer mendapat nilai input dari hasil flatten layer pada proses sebelumnya [15].
llustrasi Fully connected Layer dapat dilihat pada Gambar 6.

x1 yl
Flatten Layer < y2
xn yn

Fully Connected
Gambar 6. Fully Connected Layer [15]

2.4 Performance

Untuk evaluasi dilakukan perhitungan akurasi dengan menggunakan persamaan berikut:

number of corect detection

accuracy = * 100 (2)

total amount of data

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal yaitu akuisisi data, pada tahapan akuisisi data didapatkan hasil berupa citra ikan sebanyak 40 citra
dengan kondisi segar sebanyak 20 citra dan juga 20 citra dengan kondisi tidak segar. Setelah itu didapatkan data
training sebanyak 24 citra yang terdiri dari 12 citra ikan pada kondisi segar dan 12 gambar pada kondisi tidak segar.
Sedangkan untuk data validation dan data testing yang digunakan masing-masing terdiri dari 8 citra yang terdiri dari
4 citra ikan pada kondisi segar dan 4 citra ikan pada kondisi tidak segar. Beberapa sampel hasil akuisisi data yang
akan diajdikan bahan penelitian ditunjukan pada Gambar 7 dan Gambar 8.
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20200517_145216

20200517_145253 20200517_145351 20200517_145502 20200517_145520

Gambar 7. Data Citra lkan Segar Gambar 8. Data Citra Ikan Tidak Segar

Setelah didapatkan data citra ikan dengan dimensi 4608x3546 piksel kemudian dilakukan preprocessing citra
dengan cara cropping. Citra dipotong dan diseragamkan menjadi citra dengan dimensi 500x500 piksel, sehingga
akan mempercepat proses komputasi. Beberapa sampel hasil proses cropping yang akan diadikan bahan penelitian

ditunjukkan pada Gambar 9 dan Gambar 10.
@ : i .’

20200517_145200  20200517_145253

20200517_084411 20200517_084438 20200517_145520 20200517_145554
Gambar 9. Data Citra Cropping lkan Segar Gambar 10. Data Citra Cropping Ikan Tidak Segar

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bahasa pemrograman Python 3 yang terhubung dengan Google
Compute Engine Backend. Pengaturan arsitektur CNN beserta pelatihan dan juga pengujian menggunakan fibrary
Tensorflow degan Keras API. Program dijalankan dengan Goggle Colab dengan RAM 12.72GB. Sebelum dilatih pada
model, resolusi citra diubah menjadi 250x250 pixel.

Training dilakukan dengan menggunakan data training sebanyak 24 citra yang terdiri dari 12 citra ikan segar
dan 12 citra ikan tidak segar. Pada epoch pertama terdapat /oss value sebesar 0.7888 dengan tingkat akurasi 58%.
Sedangkan untuk epoch 5 didapatkan /oss value sebesar 0.0000019934 dengan akurasi mencapai 100%. Untuk
detail /oss value dan akurasi tiap epoch ditunjukan pada Gambar 11 dan Gambar 12.
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Gambar 12. Train Accuracy

Setelah prose training menggunakan data training, kemudian dilakukan validation menggunakan data validation
yang telah disiapkan. Validasi model dilakukan untuk mencegah overfitting. Pada epoch pertama didapatkan /oss
value sebesar 1.099 sedangkan untuk akurasi sebesar 55%. Sedangkan pada epoch5 loss value sebesar 0.00020277
dengan akurasi mencapai 100%. Detail /oss value dan akurasi tiap epoch ditunjukan pada Gambar 13 dan Gambar

14.
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Gambar 13. Validation Loss Value
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Gambar 14. Validation Accuracy

Setelah dilakukan fraining dan validation bisa dilihat bahwa model CNN yang dibuat sangat bagus. Kemudian
dilakukan testing dengan menggunakan 8 citra yang terdiri dari 4 citra ikan segar dan 4 citra ikan tidak segar. Rincian
hasil testing yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengujian model

No. Citra Uji Kondisi Hasil Uji
1 ~ Segar Segar
Segar Segar
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Citra Uji Kondisi Hasil Uji
A Segar Segar
Segar Segar
Tidak segar Tidak segar
Tidak segar Tidak segar
Tidak segar Tidak segar
Tidak segar Tidak segar

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa pada data uji yang berjumlah 8 citra model klasifikasi yang telah dibuat mampu
mengenali data citra ikan yang segar dan ikan yang tidak segar dengan tingkat akurasi yang sangat baik yaitu 100%.

5. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan pengolahan citra menggunaka Concolutional Neural Network (CNN) dalam
mengklasifikasikan citra ikan dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat akurasi yang diperoleh dari model Convolutional Neural
Network (CNN) yaitu sebesar 100 % baik pada proses training, validation, dan juga festing. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan Deep Learning dengan menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN) mampu mengklasifikasikan citra
ikan segar dan tidak segar dengan sangat baik. Hasil klasifikasi pada data testing sebanyak 8 citra ikan untuk menguiji model
menunjukan semua citra berhasil diklasifikasi dengan benar.
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